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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Economic Value Added (EVA), 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015-2019). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 193 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

tertentu, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 30 perusahaan. Metode analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa  variabel  EVA  tidak  berpengaruh  terhadap  harga  

saham,  sedangkan  variabel ROA, ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian semakin cepat dan kompleks dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat dari semakin  

banyaknya  perdagangan hampir di semua komoditi. Perkembangan  teknologi  yang digunakan   untuk   memperkuat   

daya saing ekonomi dan arus informasi yang semakin cepat menjadikan suatu perusahaan terus bersaing untuk 

mempertahankan eksistensinya. 

Pasar modal merupakan wahana bertemunya pihak yang memiliki dana dengan yang membutuhkan dana serta 

memberikan kesempatan investor untuk menambah investasi. Kehadiran pasar modal memperbanyak alternatif sumber 

dana bagi perusahaan, yang bisa dijadikan peluang untuk memperoleh tambahan dana bagi perusahaan. Awalnya   pasar   

modal   di   Indonesia belum menunjukkan peran yang penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini terjadi karena masih 

rendahnya minat masyarakat  untuk  melakukan  investasi di pasar modal dan masih minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang pasar modal serta masih sedikitnya emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Seiring dengan berkembangnya pasar modal di Indonesia, tentu berkembang pula perusahaan- perusahaan yang 

listing di pasar modal tersebut. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan suatu tempat yang menyediakan  sarana  bagi  

perusahaan dan investor dalam melakukan transaksi jual  beli  efek/sekuritas.  Pasar  modal juga berperan penting dalam 

membantu perusahaan mendapatkan tambahan sumber pendanaan. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang 

kegiatannya membeli bahan baku kemudian mengolah bahan baku dengan mengeluarkan biaya-biaya lain menjadi barang 

jadi yang siap untuk dijual. 

Harga saham adalah faktor yang membuat  para  investor menginvestasikan dananya di pasar modal  dikarenakan  

dapat mencerminkan tingkat pengembalian modal. Pada prinsipnya, investor membeli saham adalah untuk mendapatkan 

dividen serta menjual saham tersebut pada harga yang lebih tinggi (capital gain). Para emiten yang dapat menghasilkan 

laba yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh investor yang tercemin dari harga saham 

perusahaan tersebut. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2009), saham dapat didefinisikan tanda penyertaan atau 

kepemilikan  seseorang  atau  badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas  

yang  menerangkan  bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. 

Posisi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan  yang  ditanamkan di  dalam perusahaan tersebut. 

Menurut Sundjaja, dkk (2003), EVA merupakan Ukuran yang dapat digunakan   oleh   banyak   perusahaan untuk  

menentukan  apakah  suatu investasi yang diusulkan atau yang ada, dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 

kekayaan pemegang saham. 
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Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,  jumlah  cabang,  dan sebagainya 

(Harahap, 2009). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan ROA, ROE dan EPS. 

 

 

METODE 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode dokumentasi, yaitu berupa 

laporan keuangan perusahaan manufaktur serta dari berbagai sumber- sumber lain yang dapat mendukung penelitian ini.  

 

Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1. Data    kuantitatif    adalah    data ikhtisar laporan keuangan perusahaan manufaktur, yang diperoleh dari Bursa 

Efek Indonesia melalui webiste resminya   www.idx.co.id  dari tahun 2015-2019. 

2. Data  kualitatif  adalah  data-data perusahaan manufaktur berupa profil perusahaan. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan  data  yang  diperoleh dalam 

bentuk kuantitatif baik yang bersifat  dokumen  atau  laporan tertulis berupa laporan keuangan perusahaan  manufaktur  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Economic Value Added (EVA) Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menyatakan bahwa EVA tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian, dalam 

hubungan antara EVA dengan harga saham maka yang jadi persoalan adalah tidak selalu apakah harus positif atau tidak,  

sebab  meski  EVA menggambarkan bagaimana manajemen perusahaan mengelola aset yang dipercayakan kepadanya 

dalam periode tertentu, namun prospek perusahaan tersebut juga harus menjadi pertimbangan. 

Menurut Manik (2018), pengukuran kinerja keuangan menggunakan EVA bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi harga saham artinya  jika  EVA  perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan 

mempengaruhi harga saham dan tidak akan memberi arti yang serius bagi investor untuk menanamkan modalnya di pasar 

modal. Hasil ini menunjukkan laba yang di dapatkan perusahaan belum menunjukkan pengembalian atas biaya modal 

yang digunakan perusahaan untuk berinvestasi. 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. ROA 

digunakan  sebagai  alat  ukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan total 

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan (Syamsuddin, 2009:63). Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

ROA berbanding terbalik dengan harga saham dengan kata lain, semakin bertambahnya nilai ROA berarti semakin 

menurunkan harga saham perusahaan. Menurut Alifatussalimah dan   Sujud   (2020),   bahwa   meskipun ROA 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, ROA yang terlalu tinggi 

disuatu titik justru dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang menginvestasikan laba yang diperolehnya ke dalam 

aset yang nantinya  berpotensi  untuk meningkatkan laba perusahaan. Hal ini akan mengurangi minat investor untuk 

membeli saham yang bersangkutan, sehingga pada akhirnya justru dapat menyebabkan terjadinya penurunan harga 

saham. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. ROE 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan   menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki oleh perusahaan. Umumnya para investor akan mempertimbangkan investasi sahamnya dalam suatu perusahaan 

dengan melihat besarnya ROE, apabila semakin tinggi nilai ROE menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan yang  baik dalam menghasilkan laba. Hal ini berarti menurut Ekawati dan Yuniati (2020), efektifnya 

perusahaan dalam mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu menghasilkan  laba  atas  ekuitas, sehingga 

menghasilkan  keuntungan bagi pemegang saham yang menyebabkan bertambahnya minat investor. 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menyatakan Harga saham perusahaan manufaktur bahwa EPS berpengaruh positif  dan yang terdaftar di 

Bursa Efek signifikan terhadap harga saham. Menurut Marcellyna dan Hartini (2013), Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami peningkatan  nilai  tiap lembar saham beredar, artinya perusahaan memiliki prospek yang baik, 

sehingga meningkatkan  minat  investor dalam berinvestasi. Dengan kata lain, jika investor berminat untuk berinvestasi 

pada saham perusahaan tersebut, hal ini akan mempengaruhi permintaan saham perusahaan tersebut di pasar. Semakin 

tinggi permintaan saham atas suatu perusahaan, maka harga saham tersebut akan cenderung naik. 

 

 

 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 80  

 
CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,  maka  kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel   Economic   Value   Added (EVA), Return on Asset (ROA), Return  on  Equity  (ROE),  dan Earning per 

Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini menunjukkan bahwa fit model atau Goodness of fit yang digunakan 

memenuhi syarat. 

2. Variabel   Economic   Value   Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Artinya perhitungan dari NOPAT 

– Capital Charges tidak memberikan  pengaruh  terhadap harga saham, karena laba yang di dapatkan perusahaan 

belum menunjukkan pengembalian atas biaya modal yang digunakan perusahaan untuk berinvestasi. 

3. Variabel  Return  On  Asset  (ROA) berpengaruh     signifikan     terhadap Indonesia periode 2015-2019. 
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